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PENGARUH PERUBAHAN EKOGLOGI TERHADAP
SISTEM KEPERCAYAANTRADISIONAL PADA
MASYARAKAT MENTAWAIL
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A, Fendahuluan

Kepulavan Mentawai dibentuk oleh £ [ empat ) buah pulaw
besar dengan ratusan pulav-pulau kecil. Empat polau besar
terschut adalah: Siberut, Sipora,  Pagai Utara, dan Pagai
selatan, yang terletak antara 85 sampai dengan 135 Km dari
pantal Sumaters Barat. Diantara keempatnya,  Pulau Siberut
merupakan pulau terbesar, vang luasnya 4. 772 Km2, dengan

-

jumlah penduduk 26, 354 jiwa, memurut sensus 19935,
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vang tmgeal G pulau-pulau lainnya dalam gugusan pulaw di
kepulavan Mentawai.  Masyarakat vang tinggsl di Pulan
Siberut masih saja bertaban dengan cara-cara  tradisional,
sedanzkan pendudek vang tingzal di Pulaw Pagai. Sipora dan
suku-suku hangsa lain vane terdapat di Indonesia  telah
muengaliomi perkembangan demilkian pesat, Hal ini disebablkan
aleli fakior peopralis vang berada ditengah-tengab samudera
aderesia, Seudak-tidaknya dalam jangks wakiu yanz cukup
lma, hobungan atae pertukaran kebudavaan antara penduduk
Puiini Siberd gengon pendudok di daratan Tamal Teps
paebitin vituk pendudul di pulan Sumatra), telah berlangsung
denean tersendat-sendat

Kehidapan sosinl masvarakat Mentawai di tata bentasarkan
cayman tadiswnal mereka,  yang mereka sebut
dengars Arar Sofednegon (adat kumpalan daun-daunang.
Ylepun prinsip dan ajaran Avat sabulungan adalal untok zelalu
meines  keseinthangon dan keserasian,  tddk sajn sesama
manusi dan alem scitarnym,  akan tetapn juen denpen dunia
R LTt Ill'i-'nl

B L W] anper

Denoes detnkian masvirakat  Mentawar  mehgangpapy
balrwa setap campur  sangan manusin lechadop lingkungon,

padn dasarmyva diangesp sehagal sesumu vane inengeelizahkan

diom pada abiharmsn akon membabayakan mannse o sepdin.
E i 4

WAl sl nyabi, wanmeiie ot hopve techbal dengan

cAaava Kerusakan pada jasad,  alan letapd jiwa juga akan
reroanca sekaligus, Umpamanya, pehonvang ditebang, bisa
cromtzk melewan  perlaksan buwruk  terhisdap o dicinva.

=eiEmutmva miercks okan menbabs perlakusm burik 1t pada
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manusia dan kemarahan it dapat membuat manusia menjadi
sakil, Oleh karens itu, masyarakat Mentawsi sangat menolak
intervensi pihak luwar dalam kehidupan mereka, baik secara
langsung maupun secara tidak langsung,

Terjadinya pengrusakan hutan secara besar-besatan
Kepulavan Mentawai, khususnva  Pulau Siberut,  dimula
sejak tahun 1970, saat mana status hutan di Pulaw Siberot
berubah fungsi dari hotan  lindung menjadi butan produksi.
vang ditandai dengan beroperasinya 6 (enam) buah perusaban
kayu, dengan luas hutan konsensi pada tahap awal seluas 378
000 Ha: Disamping itu puls, mulai daci tabun 1974, dalam
tangka memajukan masyarakat Mentawm,  khususnva masya-
rakat Pulau Siberut, maka pihak pemerintall melaksanakan
program Pemukiman Kembali Masyarakat Terasing ( PRMT )
di pulau Siberut secara besar-besaran.

Menurul Chte Seemarwoto { 1981 ), dengan adanya
perusahan kayu vang beroperasi dan dengan bermmunculannya
pemukiman-pemukiman baru, maka sccara langsung telab
menpakibatkan  Juss hotan menjadi berkurang. Denpgan
berkuranenya luas huian, maka jumlsh  jems akan menurun.
ltu artinya ada jenis yang mengalami  kepunahan, Disamping
itn Schefold { 1979 ) berpendapat, dengan adanya pengrusa-
kan hutan secara besar-besaran,  hal ini akan berpengaruh
terhadap sistem kepercayaan tradisional masvarakat,

Apa yang dikemukakan oleh Schefold (197%), barangkali
ada benarnya .,  karena menurut  kepercayaan masyarakat,
semua tumbuhan itu mempunyvar jiwa, Justmo karena i,
kalaupun mercka memerlukan  scbatang  pohon  untuk
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pembuatan  perabu misalnya, moaka selaslumm dilakukan
penebangan,  mereka harus meminta maaf terlebib dahulo
repada pohon vang akan ditebang dan beranji hahwa jiwanva
akan ditempatkan di tempat yang baik.  Namun dengan
penshangan kayu secara besar-besaran, sojalk tabwn 1970, baik
ccara langsong  mavpun gecar lidek  lanesine  plan
berpengaruh ternadagp sistent  kepercayaan mdisional
svarakat

Drengen dzsar iva, tulisan ini mencoba memahami sempai
2tk marm peneiarub pencbangan hutan secara besar-besaran
lerhaday sisten) kepercayaan tradisions] pada masvarakat d
pifpir Siberut.  dengan melakukan pemabarman i dop Desa di
Puti Silert,

1. Koeranghka Pemikiran

Studt inensenat hubunean antam ekalowi dergan strukiar
ogral wnsvaraknl, memperlthatkan Babwes lonekesean alam
merupatad Pekuatan gkt =smp memiborikan o _r-.-l 11 nala

odmve Jied sisite nasgsnati Fomtirgton: DN 4 [ala
midmya suee terliamuk sl sl Aoty

T, R USSR A e K an fHlimsg e maelalin
st Reperrmiman danoamnaprestasiican gt sroagkeim
acarn-upreats vand difeh adinm gich

Fandanons [Lgmpries TS =1 ] st
maliun=mimys sehassE contt | et Rormplele
ary srhun-sirkut wvane dila felt intBrmagi. | Anatu

sanngasn yang o melipul sepercayasn bodava  dbs berhaesi
‘nmpaknva serta peristiwa-peristiva - ehologis  yang  teredi.
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Hilangnya  kepercayaan-kepercayaan  tradisional  dalam
masyarakal, bisa jadi secama langsung bertalian dengan krisis
dalam tatanan ekologis.

Permahaman terbadap pols interaks sntlara sistem lingku-
pean depzan sisteny sosial budaya,  dalsm prskieknya akan
erlibat  dalam  serangksian sktivites manusia.  Konsepsi-
konsepsi vitng ada dalam sistem pengetahoan manusin sebaga
hasil interakst manusia dengan sistem lingkunpan pada
hakekatnva terformulasi dalam sistem nilar yang dijadikan
sebagai pedoman dalam berbubungan dengan lngkungan fisik
dan sesial buwdaya,  Dengan dasar itu, pemabarman terhadap
pala lerakst manusia dengan lingkungan, berserta makna
vang terkandung didalamnys, pada akhirnya akan dapat
memberikan gambaran den pengertan vang bertadian dengan
imsis dalam alanan ekoelogrs.

Pemahaman-lerhadap pola mteraksi terhadap serangkasan
pola yang hidup dan vang mendasan perwujudan aktifiias
masyarakatl, dimana anit-unit dalam sistem sosial budaya dan
sistem lingkungan memberikan beptuk yvang spesiik sehasa
hasil dari pola adaptasi manusia denpan sisten lngkungan,

Pola hubungan  yang dikembangkan oleh  masyarakat
Mentawai denzan lingkunzannya.  didasarkan pada prinsip
saling ketergantungan yang bersifat mteraktif dan fungsional.
Hutan tidak saja diambil isinva, akan tetapi jugs dipeithara.
dipertahankan agar tetap dapal berproduksi, Adanya saling
ketergantungan  antara lingkungan  sosial  budava dengan
lingkungan [isik berlangsung secara simultan, oleh karena il
pengrusakan  hutan  atau perubaban ekologl jelas akan
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mempengaruhi ekologi budaya dari masyarakat ity sendiri,
vang didalamnoyva  mencakup  serangkaian  prapata sosial;
ekanomi, politik dan kepercayaan, yang pada akhimmys akan
memberikan pengaruh terhadap berbagal cara vang dilakukan
manusad dajam melangsungkan kehidupannya.

L, Pembahasan

1. Penduduk dan Pendidikan

Secara admimstratf Polag Sikerut dibagi atas dus
kecamatan,  yakmi kecamatan  Siberut Utara dan kecamatan
Siberut Selatan. Pada setiap Kecamatan terdapat 1 buah desa,
denpan beberapa buah dusun pada sctiap desa.

Memrnt sensus pendoduk tahun 19940, jumlah penduduk
ahl Beecamatan siperol Lvara 110 301 Tiwa,  tecdim dan 6, 010
lakeloki dan 3. 391 wanita yang tersebar di 10 bush desa.
Sedikit sekali darn warga masvarakat yang  memperoleh
pendidikan,  yang ada pun  1erbatas peda pendidiken dasar.
Data resmi mieozenar  lingkat pendidikan magvarakat <
Recamatan Siberut Utars tdsk twersedia;,  namun dard hasil
wawancara dan péngamatan i lapangan, sarana  dan
paresarana pendidikan desar belum tersedia dalam jumiak yvang
cukoup.

Menwrut senses tahun 1992, jumlab  pendwduk i
khecamatan Siberut Selatan |3, 393 jwa.  Sebagaimana vang
telah dikemwkakan di atas, permaszalaban pendidikan ds
Recamatan Siberut sefatan tidak berbeda dengan apa  vang
diternui di Kecamatan Siberut Utara, Hanva spjs,  sejak dua
tahun terakhbie di Iby Kecamatan Siberut Selatan telah didivikan
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sehuah sekolah lanjutan atas neperi ( SMU % MNamun,
kehadiran sebuah sekolab lanjutan atas belum begitu dirasakan
manfaatnya, teretama oleh penduduk ashi Siberat,

Fasilitas pendhcikan Sekolah Dasar sudah tersebar seciara
menyvelurul di setiap desa.  Sebagian besar dari sekolah dasad
vana ada dibangun oleh pemerintah, melalui dana [npres. dan
vang sehagian lagi dibangun oleh pihak swasta, yang dalam hal
inl organizes1 keapamaan. Baik sekolah pemerintah maspim
sckolah swasta, ambil peranan penting dabim menmgkatkan
stenber daya mandsia darl masvarakat di Pulau Siherut.
Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama { SMEP ) terdapat e setiap
ibu kecamatan, vakm di Muara Sikabalnan dan Muara Siberut,
sedangkan untuk sekolall lanjutan atds, hanva ada di Muara

Siberut.

2. Sistem Perekonomian

sistem perekonomian  masyarakat pulai Siberot, masih
herada pada level ekenomi subsistensi, ekonomi dari tangan
ke mulut. Keluarea sekalipus merupakan unit produks: dan
unit konsumsi. Agar dapat bertahan sebagai suatu unit, maka
sistem produksi ditujukan untuk memenuhi kebutuhannya
schagai konsumen subsistensi, yang boleh dikatakan tidak
dapat dikurangi lagr dan tergantung pada besar kecilnya
keluarga.

Banvak hal vang  kelihatannva  ganjil  dalam perilaky
ckonomi masvarakat Pulau Siberut, lebih disebabkan oleh
faktor ketensolasian dan rendabnya  kualitas sumber daya
manusia,  sehingea penuangan unfuk memperoleh hasil vang

Bl
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minimum  bagi  subsistensi  berlangsung  dalam  konteks,
kelebthan tanah,  ketersediaan sumber dava vanz cukup.
Adanyva kedua faktor tersebut; keterisolasian dan rendahnva
kualitas sumber dava manusia.  maka pols produksi Jehik
dituiukan dalam ramgka menjamin kehidupan mereka, dengan
sustu  orientasi  vang  tidak  biza tidak  bagaimana  barus
memusatkan perhatiannva kepada pemenuhan kebituhan hari
mi, tanpa memikirkan kebuluhan jangka panianz.

Deangan adzanyva kondisi tersebut pada dasamya Intervensi
vang drlakukan oleh masvarakas Polan Stherut terhadap
ketersedizan - sumber dave vang  (elgh tersedia oleh - alam
berlangsung dalam keadaan  vang  seimbang, Nomun adanve
tendensi yang menunjukkan mulai terbatasnya sumber daya,
ninpakoye lelih disebabkan  oleh  adanva  penpsruh dard
luar, vang secars sényais menseksploitasi sinber daya dengan
menggunakan  masvarakst Pulan Siberut  sehagai  media,
Pengeksploitasian sumber dava alom, muolai dilakokan seenm
hesar-besaran sejak awal lig 1970 vang: dilandal e
adimya 5 perusababn kove di Pulew Sibenst,  dconean leas
hotan kowseiisi 3T GO0 Fla,

Hersamasn dengan iy, ekooomi pasar muld mewnrns
sislerm perekonomian masvarakat Pulaw Sibert dan sekalizus
tuga berpengarul lerhadap pola intecadsi masyarakat dengan
sistemn lingkungan mereka,  Dengan penguasasn pasar vang
baik olel para pedagang, serta kurangnya pengawssan olel
pihik pemerintah, maka  dengan  masuknya  ekonomi
pasar pada masyarakat Pulau Siberut, lidak banyak membawa
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=== Sx%e— ranpka pemibangunan masvarakat Poulay Siherut

serekonomian  masyarakat Pulan Siherut, sampal

== rmanb sapa lergantung pads alam.  berburs dan

s—= S35l hutan masth saja menduduki pecingkat atas

= o chonominva, Ada beragzam hasil hutan vang

Sk oleh masvarskat Pulao Siberut vang Jumlalinya

& = Tsi terhatas, seperti manay dan  rotan. Sedangkan

ammic =atars sudah dapat dikatakan habes.

Se—stsrapn terhadap sistems perekonomian masyarakat
ut juga berkaitan dengan masuknya perusiahaan
== don pabrik tepung sagu dalam beberapa tabun
- Donzan masuknyva sistem #konomi kapitalis melalui

i

emeebikan sumber dava alam secars besar-hesaran, tidak saja

se—engaruh terhadap keseimbangan ekologis masvarakat

p- S =enmt akan tetppi juoa  akan berpengareh terhadap
m o Iug neng [

v dan sistern nilai vang ada dalam masyvarakat.

. Kerei dalam Kehidupan Masyarakat Mentawai

“=+= adalah istilah yang dipakai masyarakat Mentawai
¢ —=avebut divknr . Keret mempunyvel kekvatan mpgis,

—===2 12 ditolong oleh roh-roh pelindung.  Oleh karena 1t si

samzpup untuk berkonmnikasi depgn rob-roh. Menerat
zn masvarakat Mentawal, 51 kerei adalah orang yang
—mval mata vang melihat dan telinga yang mendengar

om masvarakat biasa, Tosh menvebutnva seer,  yang

: cenglihatan, Sesearang baro dapat menjadi kerei kalau

wiah ditangkap oleb rohiroh.  Funpsio kerei dalam

L]
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masyarakat Mentawai ada dua, pertama untek melantiy kerei
barn, dan vang kedua antuk menyembubikan orang sakit,

Pada masyarakat Mentpwai, walau pelavanan kesehatan
moderen lelah mulal mereka kenal;: pamun sebagisn besar
masyarakal Mentawal masih  pelcavd kepada kerer wsiuk
menyembuhkan penvakit, Apabila ada orang vang sskit, maks
salah scorang anggota kelvarganya akan memangeil kerei
Kerei lalu mengunjungt rumah si sekie. Terlebih dahiolie kere
narus bertanys kepada Safiar dan kepada jiwas orang vang sakit
untuk mengetahui asal dan penvebab penvakit, Cara bertanya
vang dilakukan si kerei dengan bemyanyi dan membunvikan
lomeeng. liwa dari orang sakit akan mensatakan kepada si
lerei azal dan penyvebaly penyakit.

Menuril kepercavaan tradisionad, penvakit it disebabkan
perbuatan sesecrang yang tidak begitu baik,  atou sesedrang
telah melakukan - perbustan  doss,  sekalipus jugz in telah
melmeggar terhadap talwe Sesuai dengan beratnya dosa, kerel
akan memutusian baganmana cars perawatannya, Kalau ada
pencurian misalnya, orang yang korban pencurisn ftu dapat
membekuk jiwa si pencirt, dan jiwa it bisa ditangkap dengan
baralbu dan dibawa kepada si kerel. Pada masvarakat Mentaws
di Pulau  Sibermt, cara-cars vang dilakukan di beberapa
ternpat kadang-kadang juga berlainan, Di Siberut selatan,
kerei bertanya kepada rob-roh nenek movang,  sedangkan di
siberut Utara, kerei bertanya kepada hator fatsila atau roh-rob
fainnva.

Menurat kerei di Desa Muara saibi, masvarakat sudal
banvak vang tidak lagi percava kepada kerei. Adapun alasan
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kenapa masyerakat tidak lagl begity percava kepinla si kerei,
dig Apdalk  mampu menieltaskanmya,  scdanpkan i Desa
Matotonis, herst letap saja masih memegEng peranan penting,

4. Pengaruh dari Loar

Tahun 1901 sdataly awal dard masokoys sgama-apama
besar dalam kebidupen masyarakat Mentawn di Pulay Siberel,
yuny dJdimwall olel masuknys wending Prodestan vito pendela
August Left dan AL Keuner Sejak tabem teesebut,  malailah
kedhia pendats dart Kasten Protestar beckarve dan merssal o
Puliu -Hibernt,. Suwitr Karva dari rending Protestan odalab
menepenshkan  koaly suer Xe odolame- baliss Modizwal.
kKemudian pada tahun 3934, pastor-pasior ddan Eristen
Khatalik mulai masuk ke Siberut, -vene- dipaode oleh pastor
Aumhe Cannmgaro Secara suantitalin, pads mubsziva pandsh
penganil, aoama krsten preotsstan jawa ebi banvak
dih:'lﬂ-;liil!_'_k:lu tengian Kosten Kiatolsk, namuan d@alany beberapn
tahun terakhine furnlal penganat agama kaistae [Kataldk: muokes
meaingkat, Pada inhun 1950 jugza dwang juee dakwaby - dar
aparma Wahaie soane jpune dakavahoyn herasal carl Jeva, Sekiin
et 7954 juoa Berdataoo juiu dakiwahb Tslam,

Ada beberapa kebijaksanaon peieriotilian duersh vang
ditijukan unmek menghapuskan  beberapa  wadisi  dar
masyhrakat Mentawai, seperii: rambut panjang bagi pria, tajsh
atau fato: yang majemuk, busapa cawat, menwwing giod dien
kepercavasn tradisional Arst Sabuhmgan” Penshapusan teiah
oerlangsung sejak. raman. kemerdekamm.  ['muk kepercavazn
vadisionial pada masyarakat Mentawai,  pads tabun 15954, &
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tiap-tiap ibu kecamatan di Kepuluan Mentawai diadakan rapat

tiga Agama, Islam, Katolik dan Protestan.  Rapat i

menghasilkan beberapa keputusan ©

1. Arat Sabulungan harus dihapuskan,  bila msna perlu

dengan  menggunakan Kekerasan dengan memint

bartuan pada polisi.

20 DPalam tempo tiga bulan dibed  kebebasan kepada
penduduk #sh unlok memilih salah satu agama; Islam,
Protestan atau khatolik.. Jiks sudsh berakhir masa
tempo. yang diberikan ternyata masvarakat tidak
melakukan pilihan, maka semua alat-alat keagamaan
Aral Sabulungan hars dibakar.

Pada 1ahun 1970 muls peerimah melakukan program
pemukiman kemball masyarakat terasing di Menlawal, dimana
penduduk vang - bertempat  tinggal  terpencar-pencar di
pedalaman  dimukimkan di suaty lokast vang bissanva di
piogoiran  pantas, dalam  Jumlah yang  cukup  banvak
dibandingkan dengan  jumlah  pendicluk di pemukiman
tradisional.

Dengan adanya program  pemukiman kembali masyvarakat
Mentawai, yang dilakukan oleh pemerintah, dalam beberapa
pal terbhat ada persoalan i dalamy masvarakat, terulama
herkaian cara pemenulisn kebuluhan akan makanan. B
pemukiman baru,  persedian makanan lidak tersedia dalam
wmlah yang cukup.  pemerintal: juga koerang memberikan
mmbingan  kepada  masvaralead  dalum rangka  pemenchan
kebutuhan makanan. Konsekuensinya, pemukiman baru hanya
ditempatt pada waktu-wakiu terlenty saja,  masvarakat lebih

s6
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banyak menghahiskan waktunya di ladang, wvang jarak
tempuhnva memakan wakiu beberapa hari,

Pada taliun 1968, depgan berubah sigtes hutan di Pulau
Sibeeat menjadi butan produksi.  maka mwlailah beroperasi
peruszhan-perusahan kayu . yang dimulai dengan PT. Cirebon
Amung (1970), PT. Sumber Jawa (1972), PT. CPPS (196%9).
PT. INKAPA (1973); dan PT: Kayu Siberut (1977},

5. Berburn dun Kepercayaan Masvarakat

Secara tradisional kegiatan  berburu  dilukukan  oich
masvarakat,  berkaitan erat dengan pemenuban Kebutuban
hidup vang berkaitan dengan sistem mata pencahartan. Secarn
tradisional ada beberapa kegiatan yang berhubungan dengan
sistetn mata pencaharian masyarakat Mentawai vang - saral
dengan muatan-muatan religivs. Salah satu diantaranya adalah
kegiatan berbura, Berburo sceara fradisional,  menurut salah
seorang informan Aman Kele { bukan pama schenamyva ).
disamping mengandung nila-mlbar religios, juga mengandung
dimensi sosial  Kemasvarakatan,  seperti @ prestasl scseorang
dan prestasi suku di dalam masvarakat  akan semsakin baik,
dalam pengertian dibargai dan disegani, kalau dia {persons)
punya kepintaran dalam melepaskan anak panah dari busumya,
sehingga  sasaran vang  ditgu, tertitama monyet, dapat
diperaleh. Nama dia sebapai penembak jite akan tersohor tidak
saja di dalam klen {sukujnva. akan tetapi juga akan menyehar
ditengab-tengah masyarakat.  Pada masa lampaw.  menorut
wforman  sckitar  tahun-tahun  scbelum  dan sesudah
kemerdekaan sampal awal fahun 70, orang-orang vang pinta

&7
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dalany berbury dil dalam klen atav sukunva skan diangkal
menjrdi ringta { kepala suku ),

Seoura tradisional, sebelum keglaten berburn dilakukan,
bazsanyva masyarnkst melakukan upacara terlelih  daholy
Upacare fersebut ditujukan untuk memangeil jiwa-piwe dan
bimplene burdm vone ada dr hotan untek mav herkumnol
Rorsamm jiawa-fiven hewan borean e yang sudah ade dan

by ki dalam [

Dalnn kersatoznnve  Kalau  dianalisis, dengan adanss
rpacarn sehelern melakokan kegialan berbura, nampaknya odla
laireimya denean pola pikic masyarakat yang oleh para ahli

chut deizaie ke doedsistensi (hukum Ketepatan waktu ),
L Desn lakesi penelitian,  terlapat ada perbedaan vang

eprecit bersm dafam kaitannya dengan kegatan berbumu, Di
Phevar Martetorar, masyarakatnva masile melaksanakon kegiztan
bBerbery, e frekuenginya sudah semakin berburang: Hanss
trzeal pada waktu-waktu tertentu, seperti pada waktu upacar
erkawinan,  upacarn kelahimn dan upacara. pembangios
Uma barn, I Dt Musea Saabe,  kegialan berbiorm sounry
trudfisional  sudah  meiat  ditingeatkan  oleh  masvsaka
kataupusn ada warsn masvarakat yang pergr berburu akan mery
sirdaht tidak lmgl moeoneskat] tata ceea fradisional, dan meraks
mga ey fag mensyonskan perdlaton panah,  akan 1
skl diganti derrcan senapan angin

Patarn kaitannyva dengan akbifitas berbonl, Khosusnya
Jesi Matetenan,  masih saie werlibat bahwa Uisa merupaken
unit produksi dan onit konsumsi. Sedanzkan untuk desa Muar
Sonbi,  un#t prodeksy dan omit kenstmiss felah bergeser dan

by
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keluarga luas pateilineal ke keluarga batih.  Adanya gejala
tersebut, sebenarnyva kita dapst mengatakan bahwa terjad:
perubahan dalam struktur kelvarga pada masvarakat Mentawa:
di Pulau Siberul, schagai skibal dan hilangnya tradisi berburu,
Akan tetapi kite juga dapat mengatakan bshwa  dengsn
hilangnya tradisi berburu semiakin mempencepat pergeseran
struktur keluarps dalam masvarakatl Desa Muara zaibi,

. Pola Interaksi Masvarakal denpgan Lingkungan

121 desa Matotonan untuk kegiztan-kegiatan yang herkaitan
dengan, xerel  masyarakatmya masih  saja mawe mengikut
pantangan-paniangan  schagaimana biasa dan si kerel masihb
saia dimintakan Kesediaannya sebagai penghubungan dengan
dumarah. Kosekuensinya, babe tetap saja memamkan peranan
penting dalam kehidupan masyvarakat desa Matotonan,  Dari
beberaps keluarga yang dijadikan sebagal informan 80%
mengatakan babwa mereka masih tetap melakokan pantangan-
pantangan  sebagaimana yang  cdikawaban  oleh s keren
Sedangkan 20 % darl informan sudah tidak lagi menaati apa-
apa vang diangeap tabu untuk dilakuokan,  pada  saa
berhubungan dengan kerei.

sSedangkan di Desa Muara Saibi,  masyarakatnya  tidak
lagl mau melaksanakan  pandangan-pantangar sebagaimana
vang dilakukan oleh neek moyang mereks, vang disampaikan
melalal sl keres.  Darl informas yang diperoleh dilapangan,
hal ini disebabkan bukan karena masvarakatnya sudab tilak
miau lagi melakukannya, akan tetapi disebabkan oleh beberapa
faktor |




SUT Py dlan Pornbain Foaln Becieg

1. Upacara-upacara pada wakiu pembukasn ladsng dan
penchangan pohon tidak fagi dilakukan, disebulkan
Karena areal perladangan vang mau dibuka masyarakar
sudab terbuka.  Masvarakat tidak lagi memerfukan
penebangan  pohon.  Menurut  infonman & Desa
Muara Saibi, Dbuat apa lagi kami memerlukan
upicara, karena vpacara dilakukan utuk memindahkan
roh vang ada di pohon ke tempat lain. D4 lokasi kami
membuat ladang, pohon-pohon sudah tidak ads lagi.

. Upacara sebelum pergi berbure,  dalam  heberaps
tahun  terakhir juga tidak  Jagi  dilakukan  oleh
masyerakal Desa Muara Saibi,  akan tctaps sekitar
tahue 19830, masyarakat desa Muara Saibi masih saja
melakukan upacara-upacara sebelum pergi berbury,
Menurit informan,  sekitar tahun 1980, lokasi
perburuan mercka masth tidak teclaly jauh,  hanva
memerlukan wakln 3 sampal 4 bari. Akan tetapl dalam
beberaps ladian feraiihin, masyarakat juga telah cnpean
untuk  berbury,  disamping karenz lokasi berburu
memeriukan wakiu berminggu-mingguy, disamping ity
juga  binatang burcan juga sudah semakin jarang
dipereleh

o ]

D Desa Muara Saibi,  tidak lagi dilakukan upacara-
upacara oleh masyarakat dalam setiap kegiatan yong mereks
kuian, terutama  berkalian  dengan  kegiatan  berburi,
menebany pehan dan membuka ladang, Tebily dischabkan olel
natena interikse manusi dengan samdy ban Tan Bewan  mulai
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berkurang; untuk membuka ladeng mereks tidak periu lag
menebang pohon karena pohon sudah ditebang;  kalau mereka
memerlukan perahu,  mereka tidak lagi dapat membuatnya
sendirl, karena pohon disckitar mereka sudab habis ditebang,
sehingga mereka harus pergi jauh ke desa lain di pedalaman
dan upacaranya dilakukan di desa lain, dan kebanyakan
mereka sekarang membeli kalau perahu mereka tidak bisa lagi
dipurakan.

Masvarakainyva hanva melakukan upacara pada kegistan-
kepiatan tertentu saja lagi,  seperti kegiatan pembangunan
rumah sedangkan untuk kegiatan-kegizian lain,  seperti mem-
buat perahu , hils =alah seorang anguota keluarga salat
schagian ada yang melakukan dan sebagian tidak.

Kini hanva untuk kegiatan pembangupan rumah barn,
semua masyarakat melakukan upacara, sedangkan apabila ada
anggola keluarpanva vang sakit hanvs 6 keluargs  yang
melaksanakan upacara sedangkan 4 keluargs sudal tidak lagi
melakukan uvpacara. Sast dilacalk, kenapa mereka tidak lag
meclakukan vpacara, alasan yang dikemukakan oleh informan
adalah karena mereka tidak lagi melakukan pengobatan dengan
5i kerel.

D1 Desa Matotonan, sebelum  berburo  dilakukan,
masvarakatnya skan melakukan  upacara  terlebih  dabulw
dengan bantvan seorang kerer. Merekz memintz agar roh-roh
dari binatang yang  akan diburu ditenangkan dan minta untuk
dijelaskan babwa roh mereka akan ditempatkan di remah
dengan aman dan berkumpu! dengan roh-roh nenek movang
mereka, Dalam prakteknya si keret akan meminta seckor ayam

Lt
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dan memantarai ayam tersebut, kemudian ayvam di bunul oleh
sl kerer, dan s kerei akan membacakan segala tanda-tands
vang terdapat pada usus ayam, untuk melihat apakah mantera-
mantera vang dibacakan itu akan  berhasil

sesudah  perburvan  selesal.  tengkorak-tenskorak dari
binatang hasil buruan, seperti kera, rusa, babi hutan dibersih-
han dan digantunghan pada rumah panjang,  dan  dihiasi de-
npan dgun fumbuh-tumbuban vang berwama-warnd,  dan
aengandung unsur-unsur magis, untuk membyjuk jiwa dan
binatang yvang mati agar mau tinggal dalam daripada
berkeliaran dalam hutan.  Orang-orang itu kemudian memohon
Kepada jiwa-jiwa tengkorak yang sudah mereka bersihkan dan
santunghsn untuk mengajall jiwa-jiws binatang-binatang lain
vang masih hidup bergabung dengan jiwa-jiwa vang telah
terlebidy dahiulu datang ke Uma,

. Kesimpulan

Pulay Siberut luasnya, kurang lebih 4. 772 Km®. Sebelum
ada kegiatan pembalakan (fogging) komersial, sebapian besar
pulau tertutup oleh butan tropis. Dengan adanya pembalakan
pembuatan jalan dan proyek pemukiman kembali masyarakat
terasing  vang  dikelola  oleh  Departemen  Sosial, telah
mengakibatkan  luas  hotan  menjadi berkuranp.  Denpan
berkurangnya Tuas hutan, ndak saja mengakibatkan jumial
jenis fauna dan flora berkurang, akan tetapi juga telah
berpengaruh terhadap memuodamya nilai-nilai. vang terdapat
dalum sistem kepercayaan wadisional masyarakat Mentawai.
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Pengetahuan ekologi masvarakat Mentawai vang berakar
pada sistem kepercayman tradisional mwulai  mengalami
kepunahan mengingat kepunahan jenis fauna dan flora akan
dapat mengangen kelangsungan hidup mereka,

Masvarakat Mentawai mengembangkan  aturan-afuran
tertentu untuk perburvan dan pengumpulan tumbuh-tumbuhan,
walau secara sepintas aturan itu nampaknya seperti tahvul atau
dasar kepercayasn anmmisme, namun apahla deeliti Iebih jauh
akan  dapat  ditarik  kesimpulan  babwa  aturan-aturan e
mempueyal  efell  pencagaralaman  (satral  conservation),
dalam arti dapat mencegah tegadinya cksploitasi sumber dava
alamy secara berlebiban.

Masyarakat Mentawai percayva semua tumbuh-tumbihan
dan hewan mempunyai roh, oleh karena ito sebehim mereka
menchang pohon atau menvembshih hewan, mereka harus
minia maal lerletih dahulit kepada pohon vang mau ditebang
dan hewan vang mau disebelil, dan berjanji bahwa roh mercka
akan ditempatkan ditempat yang bask,  Dengan adanya
kepercayvasn imi, mereka hdak akan menebang pohon scears
sembarangan,  melainkan penebangan e akan  dilakukan
setelab dipertimbangkan dengan makswed hal ity memang
diperlukan Aturan fain adalsh  seorang  pemburu harvs
membagi hasil burtannya dengan orang lmn, terutama dengan
semnua anggota  sukunya.  Seorang  pembury vang  tdak
melakukan bal itw, dan menikmati sendiri hasil buruanova, ia
akan sakit.

Dengan menempatkan kebudayzan sebagai sistem budaya
dalam masvarakat, wyang pada tingkat individu-individu akan

03
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terwujicl  sebagai  maodel-model pengetahuean budava vang
dipergunakan sebagal acuvan untuk mewunjudkan tindakan-
tindakan yang sesvai dengan lingkungan yang dibadapt,
memberikan pengertian babwa perangkat-peranghal  pengeta-
huan budaya vang beristkan model-model dan strategi-strates
vang dipakai alel manusia dalam berinteraksi  dengan
lingkungan, akan tetap terpskai saal manas belum tegjadi
perubahan secara besar-besaran pada lingkungan Gisik,

Dengan terjadinva perubahan secara besar-besaran pada
Hngkungan fisik, yang dalam masyarakat Desa Muoara Saib
terjadi penehangan huan secara besar-besaran telah
mengakibatkan  pula  perubaban  pada  lingkungan  sosial,
dimana sejumlab aturan-aturan yang berlaku dalam masyarakat
sebelum terjadinva  perubahan  pada  lingkungan fisik tidak
lags dilakukan dan ditaati oleh  warga masvarakat. Walau
masyargkat punva  kesadaran uniok  menasti | aluran-stueran
tersebut, namin salab sa elemen untuk berjalannya atusan
tersebut tidak lagi mendukung, maka peraturan tersebut tidak
dapat lagi dilakukan. Implikasinys adalah tidak berlangsung-
nva sosialisasi nilai-nilal dalam masvarakat. Pelestanan dan
pelembapgan pengetahuan  budava dalam masyvarakat akan
Berlangsung secara spontan dan bersitat nos-formal. Generasi
muda akan mencermati dan belajar berpertlaku dart generasi
tua,  kalau penerasi  twa tidsk lag melakukan tindakan-tin-
dakan sebagaimana wyang dimginkan  oleh  sisterm  budaya,
secara langsung pengetahuan budava penerasi muda tidak Tag
sama  dengan pengetahuean budaya generasi tna.  Proses
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sosialisasi  dan  pelembagsan  nilai-nilai  tidak  berjalan
sebagaimana mestinya.

Kondisi  seperii ini - di satu sisi menpuntungkan, dalam
nsaha untuk melembagakan nilai-pilai vang terdapat dalam
ajaran agama, seperti agama Islam dan agama Kristen sers
rilai-nilai yang akan dikembangkan dalam masyarakat di mass
datang, seperti: kerja keras, disiplin dengan wakiu, [isisi lain
tidak menzuntungkan, kalau dihubungkan dengan pelestarian
linpkongan. Nilai-nital yang berakar dari  kepercayaan
teadisional,  justru  sangal kendusif dalam  memelihar
kelestarian lingkungan
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